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ABSTRAK: PENGARUH KUALITAS PEMERIKSAAN KEHAMILAN OLEH BIDAN 
TERHADAP KEPUASAN IBU HAMIL DI PUSKESMAS BRANGSONG I KABUPATEN 
KENDAL. Dalam Menerapkan upaya “Sustainable Development Goals (SDG’S)” tahun 
2030 yang dijelaskan untuk mencapai kesetaraan gender dan memberdayakan kaum ibu 
dan perempuan serta menjamin akses terhadap sumber energi yang terjangkau, terpercaya, 
berkelanjutan dan modern untuk semua orang maka pelayanan pemeriksaan kehamilan 
yang berkualitas diberikan selama kehamilan secara berkala sesuai dengan pedoman 
antenatal yang telah ditentukan dapat meningkatkan kesehatan ibu selama hamil. Sesuai 
latar belakang dan permasalahan tujuan penelitian untuk mengetahui pengaruh pelayanan 
pemeriksaan kehamilan terhadap kepuasan ibu hamil. Penelitian ini adalah penelitian 
observasional, dengan menggunakan pendekatan  survei analitik Teknik pengambilan 
sampel menggunakan non probability sampling  dan metode pengambilan sampel 
menggunakan accidental sampling ibu hamil yang datang periksa di puskesmas Brangsong 
I. Karasteristik responden untuk pendidikan pada ibu hamil berpendidikan SMP, pekerjaan 
sebagai ibu rumah tangga dan penghasilan sebesar 0- 500 ribu rupiah dan kualitas 
kehandalan, kualitas ketanggapan, kualitas jaminan, kualitas perhatian dan kualitas fasilitas 
didapatkan koefisiensi cukup sampai sangat tinggi hanya pada kehandalan dan 
ketanggapan yang kurang. Pada kepuasan didapatkan puas dengan pelayanan yang 
diberikan bidan puskesmas Brangsong I. Untuk hasil regresinya kualitas pemeriksaan 
kehamilan berpengaruh pada kepuasan ibu hamil. Pelayanan pemeriksaan kehamilan 
berpengaruh terhadap kepuasan ibu hamil yang melakukan pemeriksaan di puskesmas 
Brangsong I. 
 
Kata Kunci: pemeriksaan kehamilan, kualitas dan kepuasan 
 
ABSTRACT: THE INFLUENCE OF QUALITY PREGNANCY EXAMINATION BY 
MIDWIFE ON MATERNITY SATISFACTION IN PUSKESMAS BRANGSONG I 
KENDAL DISTRICT. In implementing the effort of Sustainable Development Goals in 
2030 which is described to achieve gender equality and empower mothers and women and 
ensure access to affordable, reliable, sustainable and modern energy sources for all 
people, quality pregnancy screening services are provided during pregnancy. Appropriate 
backgroundand problem research purposes to determine the effect pregnancy examination 
on maternity satisfaction. Method this research is observational research, using analytic 
survey approach. Sampling technique using non probalitity sampling and sampling method 
using accidental sampling of pregnant women who come to puskesmas brangsong I. 
Characteristic of pregnant women respondent with junior high school education, work as 
housewife and income of 0 – 500 thousand rupiah and for quality of reliability, quality of 
responsiveness, quality of guarantee, quality af attention and quality of responsiveness, 
quality of guarantee, quality of attention and quality of facilities are obtained enough until 
very high coefficient, only less on reliability and responsiveness. On satisfaction, it got 
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satisfied with the service given by midwife of brangsong I health center. For the result of 
regression, quality of pregnancy examination has an effect on satisfaction of pregnant 
mother. Examination of pregnancy examination has effect on satisfaction of pregnant 
women at puskesmas of Brangsong I 
 
Keywords: examination of pregnancy, quality and satisfaction 
 
 
PENDAHULUAN 
Masih tingginya AKI dan AKB tersebut  dikeluarkannya arah kebijakan 
yaitu program “Milenium Develement group (MDG’S)“ tahun 2000 dan pada tahun 
2015 nama programnya Sustainable Development Goals (SDG’s) 2030.  Dalam 
kegiatan MDG’s salah satunya adalah pelayanan pemeriksaan kehamilan yang 
berkualitas diberikan selama kehamilan secara berkala sesuai dengan pedoman 
antenatal yang telah ditentukan dapat meningkatkan kesehatan ibu selama 
hamil.(Kemenkes RI, 2013). 
Dalam menerapkan upaya “Sustainable Development Goals ( SDG’S)” 
tahun 2030 yang dijelaskan untuk mencapai kesetaraan gender dan 
memberdayakan kaum ibu atau perempuan serta menjamin akses terhadap sumber 
energi yang terjangkau, terpercaya, berkelanjutan dan modern untuk semua orang 
maka pelayanan pemeriksaan kehamilan yang berkualitas diberikan selama 
kehamilan secara berkala sesuai dengan pedoman antenatal yang telah ditentukan 
dapat meningkatkan kesehatan ibu selama hamil. 
Dalam penelitian Yulfira Media (2014), penyelenggaraan urusan 
kesehatan di Indonesia berdasarkan UU nomor 32 tahun 2004 (pasal 10) dan PP 
nomor 38 tahun 2007 merupakan sinergi antara peran pemerintah daerah dan pusat. 
Pelayanan kesehatan yang diberikan oleh puskesmas merupakan pelayanan publik. 
Dengan pelayanan pemeriksaan kehamilan yang sesuai, secara  kuantitas dan 
kualitas diharapkan dapat tercapai tujuan untuk memantau kemajuan kehamilan 
dengan memastikan kesehatan ibu dan bayi, mengetahui secara dini adanya 
ketidaknormalan atau komplikasi selama kehamilan, mempersiapkan persalinan 
cukup di puskesmas, melahirkan bayi dengan selamat, pemberian ASI ekslusif, 
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mempersiapkan peran ibu dan keluarga, dalam menerima kelahiran bayi agar dapat 
tumbuh kembang secara normal dan wajar (Kemenkes RI, 2013). 
Untuk mewujudkan hal tersebut diperlukan peran dari Puskesmas dengan 
didukung tersedianya tenaga penolong persalinan yang terlatih yaitu dokter dan 
bidan yang dapat memberi pelayanan yang berkualitas dengan fasilitas yang 
memadai. Pelayanan yang berkualitas diperlukan adanya standar pelayanan agar 
petugas dapat mengetahui kinerja apa yang diharapkan, apa yang dilakukan disetiap 
tingkat pelayanan, serta kompetensi apa yang diharapkan sehingga akan 
meningkatkan kualitas pelayanan yang diberikan kualitas. 
Bidan di Puskesmas memberikan pelayanan kesehatan reproduksi, 
pemeriksaan kehamilan, imunisasi dan KB serta pelayanan pemeriksaan 
kehamilan. Dalam memberikan pelayanan pemeriksaan kehamilan, petugas 
mengacu pada standar ANC terpadu yang ditentukan oleh Dinas Kesehatan 
Kabupaten, namun pelayanan belum secara menyeluruh khususnya pada 
penanganan kasus dan KIE yang efektif (Depkes, 2000). 
Berdasarkan latar belakang di atas, dalam penelitian ini mempunyai tujuan 
mengetahui pengaruh kualitas pemeriksaan kehamilan dengan kepuasan ibu hamil 
di puskesmas Brangsong I Kendal. 
 
METODE PENELITIAN 
Jenis dalam penelitian adalah penelitian observasional dengan pendekatan  
analitik pada waktu pengumpulan data menggunakan koesioner. Populasi yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah ibu hamil yang berkunjung ke puskesmas 
Brangsong I dengan teknik pengambilan sampel menggunakan non probability 
sampling  dan metode pengambilan sampel menggunakan accidental sampling ibu 
hamil yang datang periksa di puskesmas Brangsong I Kabupaten Kendal pada bulan 
april – juni 2016 sebanyak 45 orang. Sampel diambil dari populasi ibu hamil yang 
memenuhi kreteria: 
a. Ibu hamil yang memeriksakan kehamilannya  pada bulan April – Juni  2016. 
b. Ibu hamil yang bersedia menjadi responden 
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Pada waktu pengumpulan data diberikan skoring menggunakan skala 
likert yang pengukurannya sebagai berikut: a. Scor 5 untuk jawaban Sangat Sesuai 
(SS) b. Scor 4 untuk jawaban Sesuai (S) c. Scor 3 untuk jawaban Kurang Sesuai 
(KS) d. Scor 2 unuk jawaban Tidak Sesuai (TS) e. Scor 1 untuk jawaban Sangat 
Tidak Sesuai (STS). Dengan analisi statistika menggunakan analisis kuantitatif dan 
analisis uji koefesien regresi linier sederhana. 
Data yang diperoleh dianalisis dengan cara sebagai berikut: 
1. Analisis kuantitatif 
Analisis kuntitatif pada penelitian ini dilakukan dengan mendiskripsikan 
pada setiap variabel penelitian yang meliputi: 1). Karakteristik respoden yang 
terdiri dari umur, tingkat pendidikan, pekerjaan, dan penghasilan; 2). Kualitas 
pemeriksan kehamilan yang terdiri dari kehandalan, ketanggapan, jaminan, 
perhatian, fasilitas; 3). Kepuasan ibu hamil terhadap pemeriksaan kehamilan. 
Dilakukan untuk mendriskripsikan seluruh variabel. 
2. Analisis Uji Koefisien Regresi Linier Sederhana  
Untuk mengetahui bagaimana pengaruh kedua variabel penelitian 
menggunakan teknik analisis regresi linier sederhana. Analisis regresi linier 
digunakan untuk mengetahui perubahan yang terjadi pada variabel dependen 
(variabel Y), nilai variabel dependent berdasarkan nilai independent (variabel X) 
yang diketahui. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
A. Distribusi frekuensi Karakteristik Responden 
1. Distribusi Responden Pendidikan ibu hamil di Puskesmas Brangsong I 
Tahun 2016 
Hasil penelitian menunjukkan pada responden berpendidikan SMA 
(46,7%), SD/SMP (44,4%) dan D3/PT (8,9%). Pengetahuan sangat 
berpengaruh terhadap seseorang memilih pelayanan kesehatan agar 
mendapatkan kepuasan. Pengetahuan merupakan hasil dari tahu, artinya 
mengingat, mengerti setelah melihat. Jadi pengetahuan adalah hasil dari 
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sesuatu setelah melakukan pengindraan terhadap sesuatu misalnya melihat 
dan merasakan (Notoadmojo, 2002). 
2. Distribusi frekuensi Pekerjaan ibu hamil di Puskesmas Brangsong I Tahun 
2016 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa karakteristik pekerjaan yang 
terbesar pada respoden adalah ibu rumah tangga (80,0 %) sedangkan untuk 
karyawan (20,0 %). Suatu pekerjaan seseorang sangat berpengaruh terhadap 
tempat melakukan pemeriksaan. 
3. Distribusi frekuensi Penghasilan ibu hamil di Puskesmas Brangsong I 
Tahun 2016 
Dari hasil penelitian menunjukkan karasteristik penghasilan 
responden 0 – 500.000,- (55,6%) dan lebih 500.000 – kurang 1000.000,- 
(24,4%) dan sisanya adalah lebih 1.000.000,- sampai kurang 1.500.000,- . 
Dalam hal ini terlihat bahwa responden yang berpenghasilan rendah atau 0 
– 500.000,- merupakan ibu hamil yang melakukan pemeriksaan kehamilan 
di puskesmas.  
 
2. Deskripsi Kualitas Pelayanan 
a. Kualitas Kehandalan 
Kualitas kehandalan pelayanan pemeriksaan kehamilan ditinjau 
dari ketepatan pemeriksaan petugas, keterampilan petugas dalam 
menggunakan alat, prosedur pemeriksaan kehamilan, dan pemberian 
informasi. Pada hasil penelitian didapatkan kualitas kehandalan petugas 
dalam memberikan pelayanan pemeriksaan kehamilan  di Puskesmas 
Brangsong I, bidan kurang handal (57,7 %) lebih besar dari pada  bidan  
handal dalam memberi pelayanan pemeriksaan kehamilan pada ibu 
hamil berarti masuk dalam koefesien cukup.  
Menurut Arifin (1996) standar pelayanan pemeriksaan 
kehamilan meliputi 7T yang harus dilakukan dengan benar, seperti 
menimbang berat badan, mengukur tekanan darah, pemberian 
imunisasi, mengukur tinggi pundus uteri, pemberian tablet Fe, tes 
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laboratorium, temu wicara. Oleh karena itu ibu hamil yang datang 
menerima pelayanan yang komprehensif dengan harapan dapat sebagai 
daya ungkit pelayanan kehamilan dan diharapkan ikut andil dalam 
menurunkan angka kematian ibu.     
Sesuai hasil jawaban kuesioner responden sebesar (TS) 56,3% 
responden menilai bahwa bidan tidak segera merujuk ibu hamil bila 
tidak mampu menangani. Kenyataan tersebut belum sesuai dengan 
standar pelayanan pemeriksaan kehamilan yaitu bila terjadi resiko 
tinggi agar dirujuk segera agar tidak  terlambat penanganannya oleh 
dokter. Maka dari jawaban responden belum sesuai dengan SOP 
pelayanan pemeriksaan kehamilan yang ditentukan oleh Dinas 
kesehatan.  
 Penilaian lainnya yaitu tentang persiapan alat yang akan 
dipakai, sebagian responden menjawab tidak sesuai (TS) 37,7% 
sedangkan persiapan alat berdasarkan kenyataan yang ada di 
puskesmas bidan hanya melakukan bila merasa membutuhkan akan 
mencari dahulu, hal ini membuat ibu hamil merasa tidak sesuai dengan 
standar pemeriksaan kehamilan. 
b. Kualitas Ketanggapan 
Kualitas  ketanggapan merupakan kecepatan yang dapat 
mengetahui dan menyadari segala yang timbul dalam memberi 
pelayanan pemeriksaan kehamilan, pda penelitian menunjukan bahwa 
sebagian besar penilaian responden tentang ketanggapan bidan dalam 
memberikan pelayanan pemeriksaan kehamilan Puskesmas Brangsong 
I  adalah kurang tanggap (71,1%) berarti koefesien rendah. Penilaian 
berdasarkan hasil jawaban responden terhadap pernyataan mengenai 
ketanggapan bidan. 
Kualitas ketanggapan ditinjau dari kecepatan bidan dalam 
menyelesaikan keluhan dan memberi pelayanan pemeriksaan 
kehamilan memenuhi harapan ibu hamil Kualitas ketanggapan  
pelayanan pemeriksaan kehamilan, hal ini menunjukan bahwa bidan 
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kurang tanggap dalam memberikan kesempatan  pada ibu untuk 
bertanya dan bidan membiarkan ibu hamil menunggu terlalu lama 
dalam pemeriksaan kehamilan pada ibu hamil.           
Bidan atau perawat wajib memberikan informasi yang adekuat 
tentang perlunya tindakan medik yang bersangkutan serta resiko yang 
dapat ditimbulkannya dan pasien berhak mendapatkan informasi 
tentang hal-hal yang mengenai penyakitnya. Sejalan hasil penelitian 
Tukimin (2005) bahwa pemberian komunikasi yang kurang adekuat 
dapat menimbulkan kesenjangan komunikasi sehingga menimbulkan 
perasaan kurang puas sekaligus menyampaikan kendala layanan. 
c. Kualitas Jaminan (asurance) 
Kualitas Jaminan (asurance) merupakan tanggapan pasien 
terhadap kapabilitas pengetahuan bidan yang ada sehingga dapat 
merasa yakin dalam memeriksakan kehamilannya. Dalam penelitian 
menunjukan proporsi penilaian responden terhadap jaminan bidan 
dalam memberikan pelayanan pemeriksaan kehamilan adalah sebagian 
besar menyatakan baik  (93.8%) berarti koefisien tinggi.  Kualitas 
jaminan ditinjau berdasarkan penilaian responden terhadap 
pengetahuan, ketrampilan yang diberikan bidan kepada ibu hamil. Hal 
ini menggambarkan sikap bidan dalam memberikan pelayanan 
pemeriksaan kehamilan  dapat memahami keluhan dan kebutuhan ibu 
hamil. Sedangkan harapan ibu hamil dilayani tanpa membedakan status 
sosial ekonomi termasuk harapan yang disebabkan oleh orang lain dan 
filosofi pribadi seseorang mengenai jasa. 
Ibu hamil sangat mengharapkan bantuan bidan, sebagai contoh 
melayani ibu dengan sopan berarti ibu sudah merasa dihargai dan juga 
merasa puas. Kenyataan yang ada di lapangan bidan  melakukan 
pemeriksaan dengan sopan.  
Ketepatan responden dalam memberikan pelayanan 
pemeriksaan kehamilan sehingga dirasakan oleh responden pada 
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jawaban pernyataan keramahan pelayanan bidan dalam memberi 
pelayanan pemeriksaan kehamilan. 
d. Kualitas Perhatian 
Kualitas perhatian merupakan sesuatu hal yang perlu 
diperhatikan, dalam penelitian didapatkan hasil menunjukan bahwa 
sebagian besar bidan dalam memberikan pelayanan pemeriksaan 
kehamilan di Puskesmas Brangsong I perhatiannya baik (70%). Hasil 
analisis Kualitas perhatian menunjukan bawa secara umum bidan telah 
melakukan pemeriksaan dengan hati-hati dan telah memberikan 
perhatian yang baik. Hasil ini sesuai dengan pernyataan menurut 
Sharma dan Patterson (1999), bahwa informasi yang baik dan terus 
didapatkan akan menimbulkan kemauan untuk melanjutkan hubungan 
dan semakin menumbuhkan kepercayaan dalam dirinya serta menjadi 
hal yang penting untuk menjaga kepuasan pelanggan.  Padahal menurut 
Ware dan snyeder dalam buku Wijono (1999), aspek dari perilaku 
dokter yang dapat mempengaruhi mutu pelayanan kesehatan 
diantaranya yaitu pemberian Informasi. 
e. Kualitas Fasilitas 
Kualitas fasilitas merupakan tanggapan pasien terhadap sarana 
dalam memudahkan pelaksanaan pemeriksaan kehamilan seperti per 
alatan,perlengkapan dan fasilitas kesehatan, dari hasil penelitian 
menunjukan sebagian besar responden memKualitaskan bahwa fasilitas 
yang dimiliki Puskesmas Brangsong I adalah baik (62,2%). Terlihat 
pada sebagian besar responden memKualitaskan baik terhadap  fasilitas 
Puskesmas Brangsong I mengenai kebersihan, kerapihan dan 
kenyamanan ruang pelayanan pemeriksaan kehamilan (88,8%), akan 
tetapi kelengkapan, kesiapan dan kebersihan alat-alat yang dipakai 
(55%), hal tersebut dilihat dari adanya sebagian jawaban (TS) 
kelengkapan, kesiapan dan kerapihan dan kebersihan penampilan 
petugas pskesmas (82,2%).  
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Kelengkapan alat yang dibutuhkan dalam pemeriksaan akan 
menjadikan hasil pemeriksaan kurang akurat dan mengurangi 
kepercayaan ibu hamil terhadap hasil pemeriksaan tersebut. Peralatan 
dalam pelayanan pemeriksaan kehamilan seharusnya tersedia sesuai 
standar operasional prosedur yang di tentukan. 
Penilaian responden tentang Kualitas sarana pelayanan KIA 
yang ada di Puskesmas kurang sesuai dengan pernyataan menilai sarana 
dan prasarana Puskesmas. Faktor sarana mempunyai peran yang sangat 
penting untuk menunjang pelayanan dan sebagai faktor yang sangat 
berpengaruh terhadap kepuasan responden. 
Adapun kualitas pelayanan pervariabel dapat terlihat didalam 
hasil pada Tabel 5.11 dibawah ini: 
 
Tabel 5.11. Kualitas pelayanan bidan di Puskesmas Brangsong I 
NO Variabel X F % 
1 Kualitas kehandalan 19 42,2 
2 Kualitas ketanggapan 13 28,7 
3 Kualitas Jaminan 42 93.8 
4 Kualitas perhatian 56 70,0 
5 Kualitas fasilitas 28 62,2 
 
3. Kepuasan Ibu Hamil Terhadap Pemeriksaan Kehamilan  
Untuk mengetahui kepuasan ibu hamil terhadap pemeriksaan 
kehamilan  dari dimensi Reliability, Responsiveness, Assurance, Empathy 
dan Tangible  terlihat berdasarkan hasil analisis penelitian menunjukan 
bahwa sebagian besar (80%) responden menyatakan  puas pada pelayanan 
pemeriksaan kehamilan yang dilakukan bidan di puskesmas Brangsong I,  
Kepuasan respoden dinilai berdasarkan penilaian ibu hamil terhadap 
biaya/ongkos menuju tempat pelayanan dan biaya pelayanan, ketepatan 
waktu dalam memberi pelayanan, keramahan dalam pelayanan dan fasilitas 
pelayanan. 
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Hal ini menunjukkan umumnya kehandalan dan keterampilan yang 
dimiliki bidan cukup baik dimana keterampilan itu merupakan dasar-dasar 
pelayanan kebidanan yang umumnya dimiliki oleh tenaga bidan dengan 
pendidikan menengah, yang meliputi pemeriksaan fisik umum (tekanan 
darah, nadi, berat badan, tinggi badan), pemeriksaan luar (tinggi fundus 
uteri, palpasi untuk menentukan letak janin), pemeriksaan dalam 
(pemeriksaan vulva perineum, pemeriksaan spekulum) dan tes laboratorium 
(darah dan urin, tes PMS).     
Sedangkan ketidakpuasan responden terutama lebih ditujukan 
kepada kehandalan bidan dan ketanggapan bidan kepada ibu hamil saat 
memberikan pelayanan pemeriksaan kehamilan. Hal ini ditunjukan dengan 
masih tingginya jawaban tidak sesuai yang ada yaitu bidan tidak segera 
merujuk bila pada ibu hamil perlu penanganan dokter (56,3%), bidan 
membiarkan pasien menunggu terlalu lama dalam pemeriksaan kehamilan 
(71,1%). Hal ini sesuai dengan hasil penelitian Tukimin (2005), di Cirebon 
menyatakan bahwa keramahan petugas merupakan problem yang masih 
dirasakan oleh sebagian pasien, bentuk ketidak ramahan bisa dalam wujud 
sikap dan perlakukan langsung bidan terhadap pasien dapat menyinggung 
perasaan pasien atau perlakuan tidak langsung.   Selain hasil kehandalan dan 
ketanggapan masih kurang tetapi pada perhatian dan jaminan (asurance) 
dengan hasil baik maka kepuasan pasien akan meningkat. Seperti teori di 
dalam penelitian S.Santoso (2012), kepuasan merupakan perbedaan harapan 
dan kinerja atau hasil yang dirasakan setelah melakukan pemakaian atu 
pemeriksaan.  
4. Analisis uji koefisien regresi linier sedeharna pada variabel kualitas 
pelayanan terhadap kepuasan ibu hamil  
Dilakukannya uji koefisien regresi linier sederhana pada penelitian 
ini didapatkan pada Tabel 5.12. 
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Tabel 5.12 tabel regresi linier sederhana 
Model R R Square Adjusted R Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 ,252a ,064 ,042 1,228 
a. Predictors: (Constant), KUALITAS 
 
Pada Tabel 5.12 dapat dilihat berpengaruhnya hubungan Kualitas 
pelayanan bidan dalam memberikan pelayanan pemeriksaan kehamilan 
dengan kepuasan responden, dimana terlihat R = 0,064 (> dari 0,05). 
Berpengaruhnya kualitas pelayanan bidan dalam memberikan pelayanan 
kehamilan dengan kepuasan pasien terlihat dari variabel ketanggapan  masih 
rendah (0,28 %) maka diperlukan suatu pelatihan atau refreshing.  
 
SIMPULAN 
Sebagian besar  responden berpendidikan SMA (46,7%) dengan pekerjaan 
ibu rumah tangga (80,0%) dan berpenghasilan 0 – 500 ribu (55,6%). Berdasarkan 
hasil uji regresi linier sederhana didapatkan R Squere 6,4 % yang artinya kualitas 
pemerikasaan kehamilan berpengaruh terhadap kepuasan ibu hamil, terlihat pada 
kehandalan 57,7 % kurang handal dan 42,2 handal, ketanggapan 71,3 % kurang 
tanggap dan 28,7 tanggap, jaminan (asurance) 93,8 kualitas jaminan baik dan 6,2 
% kualitas jaminan kurang baik, empati (perhatian) 70,0 % perhatian dan 30,0 % 
kurang perhatian, tangibel atau fasilitas  62.2 % kualitas fasilitas baik dan 37,8 % 
kualitas fasilitas kurang dan untuk kepuasan ibu hamil 80,0 % kepuasan pasien 
merasa puas dan 20,0 % kepuasan pasien kurang puas sesuai hasil uji chi squere 
yang telah dilakukan. 
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